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ABSTRACT 

This study aims to enhance students’ critical thinking skills through the 
implementation of the Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics 
(STEAM) approach at a public junior high school in Ambon City. A quasi-
experimental design was employed, with the population consisting of all seventh-
grade students in the even semester across two classes. The sample was selected 
using simple random sampling, comprising 23 students from class VII-1. Data were 
collected using a 10-item essay test measuring five indicators of critical thinking 
skills: elementary clarification, the basis for the decision/basic support, advanced 
clarification, inference, and strategies and tactics. Descriptive quantitative and 
qualitative analysis techniques were applied to evaluate the data. Results showed 
a significant improvement in all critical thinking indicators after the STEAM 
intervention, with the highest achievement in elementary clarification (68.75). The 
findings indicate that the STEAM approach effectively fosters systematic and 
analytical thinking by integrating conceptual knowledge, creativity, and scientific 
reasoning. Thus, STEAM-based learning is a promising strategy to strengthen 
higher-order thinking skills in junior high school science education. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
melalui penerapan pendekatan Science, Technology, Engineering, Arts, and 
Mathematics (STEAM) di salah satu Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota 
Ambon. Penelitian menggunakan desain kuasi eksperimen dengan populasi 
seluruh siswa kelas VII semester genap yang terdiri dari dua kelas, dan sampel 
diambil secara simple random sampling dari kelas VII-1 sebanyak 23 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes uraian 10 soal yang mengukur lima 
indikator keterampilan berpikir kritis: klarifikasi dasar, dasar pengambilan 
keputusan/dukungan, klarifikasi lanjutan, inferensi, serta strategi dan taktik. Analisis 
data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada semua indikator setelah penerapan pendekatan 
STEAM, dengan capaian tertinggi pada indikator klarifikasi dasar sebesar 68,75. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan STEAM efektif dalam 
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mengembangkan berpikir kritis secara sistematis melalui integrasi pengetahuan 
konseptual, kreativitas, dan penalaran ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran 
berbasis STEAM menjadi strategi yang potensial untuk memperkuat kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran sains di SMP. 
 
Kata Kunci: STEAM; Keterampilan Berpikir Kritis; Usaha dan Energi 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang Pendidikan (Alimuddin dkk., 

2023). Dunia pendidikan dituntut 

untuk menyesuaikan diri dengan 

karakteristik abad ke-21 yang 

menekankan pada penguasaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) (Ismafitri dkk., 2022). Salah 

satu keterampilan yang sangat 

esensial dalam konteks ini adalah 

keterampilan berpikir kritis, yaitu 

kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan 

informasi secara logis dan sistematis 

dalam proses pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah yang 

kompleks (Robbani, 2025).  

Keterampilan berpikir kritis tidak 

hanya penting dalam konteks 

akademik, tetapi juga sangat relevan 

dalam kehidupan sehari-hari (Rasyidi, 

2024). Seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis mampu 

membedakan fakta dan opini, 

mengenali bias atau asumsi 

tersembunyi, serta menyusun 

argumen secara rasional. Di 

lingkungan sekolah, keterampilan ini 

menjadi indikator penting 

keberhasilan belajar siswa dan telah 

menjadi fokus dalam berbagai 

kurikulum internasional, termasuk 

PISA dan TIMSS (Fatoni, 2023).  

Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa Indonesia masih 

berada pada level yang 

memprihatinkan. Laporan Programme 

for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 menyebutkan 

bahwa siswa Indonesia hanya 

menempati peringkat ke-74 dari 79 

negara peserta, dengan skor di bawah 

rata-rata OECD dalam aspek literasi, 

numerasi, dan sains (Rahmi dkk., 

2025). Salah satu tantangan utama 

dalam pendidikan di Indonesia adalah 

menciptakan pembelajaran yang 
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secara fokus mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa (Nurhayati 

dkk., 2025). 

Integrasi pendekatan STEAM 

(Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics) dalam 

pembelajaran diyakini dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk 

berpikir kritis (Rahmayanti, 2025). 

Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk mengamati fenomena, 

mengajukan pertanyaan, merancang 

solusi, serta merefleksikan hasil dan 

proses pembelajaran (Rahmadhani, 

2025). Namun, di SMP Negeri 8 

Ambon, pembelajaran masih banyak 

bersifat konvensional dan belum 

sepenuhnya mengadopsi pendekatan 

STEAM secara optimal. Guru 

menghadapi tantangan dalam 

mengembangkan metode yang 

mampu mengaktifkan potensi berpikir 

kritis siswa, sementara siswa 

cenderung pasif dan hanya 

berorientasi pada hasil akhir, bukan 

pada proses berpikir. 

Oleh karena itu, inovasi 

pembelajaran melalui penerapan 

pendekatan STEAM menjadi relevan 

dan mendesak untuk diterapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh 

pembelajaran STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa di 

salah satu Sekolah Menengah 

Pertama Negeri di Kota Ambon. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis dalam pengembangan model 

pembelajaran inovatif berbasis 

STEAM yang mendorong siswa 

berpikir kritis, serta menjadi rujukan 

bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan abad ke-21 di tingkat 

sekolah menengah. 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 
Ditebalkan) 

Metode penelitian pada ini 

menggunakan pendekatan kuasi 

eksperimen (quasi-experiment) 

dengan desain yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan 

pendekatan STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari seluruh 

peserta didik kelas VII semester 

genap di salah satu Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kota 

Ambon, yang terbagi dalam dua kelas. 

Sampel diambil secara simple random 

sampling, yaitu kelas VII-1 dengan 

jumlah 23 siswa. 

Instrumen pengumpulan data 

meliputi tes uraian yang terdiri atas 10 

soal untuk mengukur lima indikator 
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keterampilan berpikir kritis menurut 

Ennis (dalam Hoaglund, 1995), yaitu: 

(1) elementary clarification, (2) the 

basis for the decision/basic support, 

(3) advanced clarification, (4) 

inference, dan (5) strategies and 

tactics. Selain itu, digunakan pula 

lembar observasi untuk menilai 

keterampilan berpikir kritis selama 

proses pembelajaran, serta angket 

respons siswa untuk mengevaluasi 

persepsi mereka terhadap 

pembelajaran berbasis STEAM. 

Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan membandingkan skor pretest 

dan posttest untuk melihat 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis, kemudian disajikan dalam 

bentuk persentase. Sementara itu, 

analisis kualitatif digunakan untuk 

menginterpretasikan data observasi 

dan respons siswa guna memberikan 

gambaran mendalam mengenai 

proses dan dampak pembelajaran 

STEAM. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan 

STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics) 

secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi Usaha dan Energi di SMP 

Negeri 8 Ambon. Data diperoleh 

melalui tes uraian yang mengukur lima 

indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Ennis dalam Hoaglund 

(1995), yaitu: elementary clarification 

(klarifikasi dasar), the basis for the 

decision/basic support (dasar 

pengambilan keputusan atau 

dukungan), advanced clarification 

(klarifikasi lanjutan), inference 

(inferensi), dan strategies and tactics 

(strategi dan taktik). 

 
Gambar 1.  Presentase Hsil 

Perhitungan   Pada Tiap Indikator 
KBK 

Hasil analisis pretest dan 

posttest menunjukkan peningkatan 
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tertinggi terjadi pada indikator 

elementary clarification, yaitu dari 

rata-rata skor 46,88 menjadi 68,75. 

Indikator the basis for the 

decision/basic support meningkat dari 

15,63 menjadi 46,88, menunjukkan 

kemampuan siswa dalam 

memberikan alasan logis dan 

mendukung argumen dengan bukti 

mulai berkembang. 

Pada indikator advanced 

clarification, skor meningkat dari 40,63 

menjadi 65,63, sementara inference 

naik dari 28,13 menjadi 40,63. Hal ini 

menggambarkan bahwa siswa 

semakin mampu menginterpretasikan 

informasi, menghubungkan konsep, 

dan menarik kesimpulan secara logis. 

Peningkatan paling mencolok terjadi 

pada indikator strategies and tactics, 

yang sebelumnya berada pada skor 

0,00 dan meningkat menjadi 59,38. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai terampil dalam 

merancang strategi pemecahan 

masalah secara sistematis dan kreatif 

melalui aktivitas proyek dalam 

pembelajaran STEAM. 

Selain data kuantitatif, hasil 

observasi dan angket respons siswa 

juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM mampu menciptakan 

suasana kelas yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi 

selama kegiatan eksperimen dan 

diskusi kelompok, serta mampu 

bekerja sama dalam merancang 

solusi inovatif terkait materi usaha dan 

energi. Respons positif dari siswa 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

STEAM tidak hanya efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, tetapi juga meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam proses belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan 

STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics) 

secara signifikan mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi Usaha dan 

Energi di SMP Negeri 8 Ambon. 

Peningkatan terjadi pada semua 

indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Hoaglund (1995) dalam 

Rezaee & Saleh (2025), yaitu 

elementary clarification, the basis for 

the decision/basic support, advanced 

clarification, inference, dan strategies 

and tactics. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

STEAM efektif dalam merangsang 

proses berpikir tingkat tinggi melalui 
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aktivitas yang integratif, kontekstual, 

dan berorientasi pada pemecahan 

masalah. 

Peningkatan tertinggi terjadi 

pada indikator elementary clarification 

(klarifikasi dasar), dari 46,88 menjadi 

68,75. Peningkatan ini 

menggambarkan bahwa siswa lebih 

mampu memahami dan menjelaskan 

konsep sains secara jelas dan logis 

setelah mengikuti pembelajaran 

STEAM. Pendekatan ini memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengamati 

fenomena nyata, merumuskan 

pertanyaan, dan menyampaikan ide-

ide mereka secara terbuka, sehingga 

memperkuat kemampuan dasar 

dalam berpikir kritis. Temuan ini 

selaras dengan penelitian Handayani 

& Adnyana (2024), yang menyatakan 

bahwa STEAM mendorong eksplorasi 

konsep melalui kegiatan kolaboratif 

dan aktif, sehingga mendukung 

pengembangan klarifikasi konseptual 

(Muslimin, 2025). 

Indikator the basis for the 

decision/basic support juga 

mengalami peningkatan yang cukup 

besar, dari 15,63 menjadi 46,88. 

Meskipun angka awalnya rendah, 

lompatan ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai terbiasa menggunakan 

data dan bukti sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Dalam 

pembelajaran STEAM, siswa 

dilibatkan dalam kegiatan seperti 

eksperimen, diskusi kelompok, dan 

presentasi hasil proyek, yang 

menuntut mereka untuk memberikan 

alasan yang rasional dan didukung 

fakta. Hasil ini sejalan dengan Faridah 

dkk. (2025), yang menemukan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek 

dalam kerangka STEAM efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

argumentatif siswa. 

Pada indikator advanced 

clarification dan inference, terjadi 

peningkatan dari 40,63 menjadi 65,63 

dan dari 28,13 menjadi 40,63. Ini 

menandakan bahwa siswa semakin 

mampu menginterpretasikan 

informasi kompleks, menghubungkan 

konsep satu dengan lainnya, serta 

menarik kesimpulan secara logis. 

Kegiatan STEAM yang melibatkan 

analisis data dan refleksi proses 

pembelajaran turut membentuk 

kemampuan inferensial siswa. 

Temuan ini didukung oleh Adelia & Idi 

(2024), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis eksperimen 

dalam pendekatan STEAM 

mendorong penggunaan penalaran 

induktif dan deduktif secara intensif. 
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Yang paling mencolok adalah 

peningkatan pada indikator strategies 

and tactics (strategi dan taktik), dari 

0,00 menjadi 59,38. Peningkatan 

drastis ini mencerminkan perubahan 

signifikan dalam cara siswa 

merancang dan melaksanakan solusi 

terhadap masalah. Melalui proyek-

proyek desain seperti pembuatan alat 

sederhana terkait usaha dan energi, 

siswa belajar merencanakan langkah-

langkah sistematis, menguji ide, 

merevisi rancangan, dan 

mengevaluasi hasil—proses yang 

merupakan inti dari berpikir strategis. 

Hasil ini konsisten dengan (Marlina, 

2025), yang menemukan bahwa 

pembelajaran STEAM berbasis 

project-based learning mampu 

meningkatkan keterampilan 

metakognitif dan perencanaan 

strategis siswa. 

Secara keseluruhan, 

pembelajaran STEAM telah berhasil 

mengubah dinamika kelas dari 

pembelajaran konvensional yang 

bersifat satu arah menjadi 

pembelajaran yang aktif, partisipatif, 

dan interdisipliner. Integrasi elemen 

sains, teknologi, rekayasa, seni, dan 

matematika tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik, tetapi 

juga menuntut siswa untuk berpikir 

kritis, kreatif, dan reflektif. Pendekatan 

ini relevan dengan tuntutan abad ke-

21 dan kompetensi global seperti yang 

diukur oleh PISA, sehingga sangat 

dianjurkan untuk diadopsi secara luas 

di sekolah-sekolah menengah. 

Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan perlunya pelatihan guru 

dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis STEAM, serta dukungan 

fasilitas dan kurikulum yang fleksibel 

untuk mendukung inovasi 

pembelajaran. Selain itu, konteks lokal 

seperti lingkungan alam dan budaya 

Maluku dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar kontekstual dalam 

proyek STEAM, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan inklusif. 

E. Kesimpulan 
Penerapan pendekatan STEAM 

(Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics) terbukti 

secara signifikan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

VII di SMP Negeri 8 Ambon pada 

materi Usaha dan Energi, dengan 

menunjukkan kemampuan siswa yang 

berkembang dalam memahami 

konsep, memberikan alasan berbasis 

bukti, menarik inferensi, serta 

merancang solusi secara sistematis 
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dan kreatif; pendekatan ini berhasil 

mengubah pembelajaran dari 

konvensional yang pasif menjadi aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual melalui 

integrasi sains, teknologi, rekayasa, 

seni, dan matematika dalam kegiatan 

proyek dan eksperimen, sehingga 

tidak hanya memperkuat kompetensi 

akademik tetapi juga membekali siswa 

dengan keterampilan esensial abad 

ke-21 seperti berpikir analitis, kritis, 

dan pemecahan masalah, yang 

menjadikannya strategi pembelajaran 

yang sangat direkomendasikan untuk 

diterapkan secara luas dalam 

pendidikan sains di jenjang SMP. 
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